

		

BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Masalah pendidikan merupakan masalah yang sangat penting, karena pendidikan itu akan sangat berpengaruh terhadap perkembangan hidup manusia. Dengan semakin tinggi jenjang pendidikan yang ditempuh oleh seseorang maka semakin besar kesempatan untuk meraih sukses hidup di masa.mendatang. Secara, garis besarnya, pendidikan sangat berkompeten dalam kehidupan, baik kehidupan itu sendiri, keluarga, masyarakat maupun kehidupan bangsa dan negara.
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi didirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, keperibadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan Negara (Arwanda et al., 2020; Subadi et al., 2013; Suparlan, 2017). Pendidikan juga berperan penting dalam pembelajaran penggunaan bahasa didalam suatu bangsa. Belajar bahasa adalah salah satu kegiatan manusia yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan khususnya di sekolah dasar, pada tingkat permulaan siswa sekolah dasar akan diberikan pengetahuan tentang membaca, menulis, dan berhitung (Kristiantari, 2015; Kurniaman & Noviana, 2017; Mulyadin, 2016). Pada kehidupan sehari-hari, kemampuan membaca, menulis, dan berhitung sangat diperlukan.Berkaitan dengan pembelajaran di SD, saat ini pendidikan menggunakan kurikulum Tahun 2013.Implementasi kurikulum 2013 SD dalam kegiatan pembelajaran di kelas-kelas Sekolah Dasar sesuai yang diharapkan pemerintah dan masyarakat, sangat ditentukan oleh kondisi dan situasi peserta didik.Salah satunya adalah membaca yang dapat diartikan sebagai pengetahuan dasar yang diperoleh di sekolah dasar karena membaca memegang peranan penting. Membaca adalah salah satu dari empat keterampilan berbahasa, yaitu: keterampilan membaca, menulis, berbicara, mendengarkan (Ardianingsih et al., 2017; Kusumaningrum et al., 2017; Sugiyanto et al., 2015). Setiap keterampilan tersebut erat sekali berhubungan dengan tiga keterampilan lainnya dengan cara yang beraneka ragam. Dalam memperoleh keterampilan berbahasa, kita biasanya melalui suatu hubungan urutan yang teratur mula-mula, pada masa kecil, kita belajar membaca dan menulis.Kemampuan membaca dilakukan agar peserta didik tidak hanya untuk mampu membaca tetapi peserta didik, melakukan kegiatan memahami karangan, bacaan, menanggapi teks bacaan, mengkomunikasikan secara lisan maupun tulisan, dan lain sebagainya.
Pemerintah dalam hal ini telah mengatur dan mengarahkan pendidikan nasional seperti yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dalam Pasal 3 menyebutkan tujuan dari pendidikan nasional yang berbunyi: Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Pembangunan nasional yang sedang dilaksanakan bertujuan untuk membangun manusia Indonesia seutuhnya.Berhasil tidaknya program pembangunan faktor manusia memegang peranan yang sangat penting.Untuk pembangunan itu diperlukan manusia yang berjiwa pemikir, kreatif dan mau bekerja keras, memiliki pengetahuandan ketrampilan serta memiliki pengetahuan dan ketrampilan serta memiliki sifat positif terhadap etos kerja. Sekolah sebagai tempat proses belajar mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu pendidikan di sekolah memegang peranan penting dalam rangka mewujudkan tercapainya pendidikan nasional secara optimal seperti yang diharapkan. Dalam proses belajar mengajar tersebut guru menjadi pemeran utama dalam menciptakan situasi interaktif yang edukatif, yakni interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa dan sumber pembelajaran dalam menunjang tercapainya tujuan belajar.
Tujuan seperti yang telah tersebut di atas dapat dicapai dengan baik apabila pada diri peserta didik timbul suatu kesadaran yang mendalam untuk meraih prestasi yang tinggi. Untuk mjencapai prestasi yang tinggi maka diperlukan proses interaksi yang optimal antara pendidik sebagai pentransfer ilmu dan peserta didik sebagai objek.
Pendidikan di Sekolah Dasar (SD) bertujuan memberikan bekal kemampuan dasar "baca-tulis-hitung", pengetahuan dan ketrampilan dasar yang bermanfaat bagi siswa sesuai dengan tingkat perkembangan. Terkait dengan tujuan memberikan bekal kemampuan dasar "baca-tulis", maka peranan pengajaran Bahasa Indonesia di SD yang bertumpu pada kemampuan dasar "baca-tulis", pembelajaran tidak hanya pada, tahap belajar di kelas-kelas awal tetapi juga pada, kemahiran atau penguasaan di kelas-kelas tinggi.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru bahasa Indonesia, di SD Negeri 107982 Lubuk Pakambahwa siswa kesulitan berbicara, hal itu dapat terlihat dari hasil ulangan harian bahasa Indonesia dan keseharian siswa. Siswa sebanyak 23 siswa (75%) tidak mencapai KKM yang telah ditetapkan.Seharusnya pembelajaran dikatakan baik apabila siswa dapat menguasai materi dengan mendapat nilai 609, yaitu criteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditentukan dalam kurikulum sekolah.
Bahasa Indonesia sebagai salah satu bidang studi yang memiliki tujuan membekali siswa untuk mengembangkan bahasa di samping aspek penalaran danhafalan sehingga pengetahuan dan informasi yang diterima siswa sebatas produk babasa dan sastra. Padahal dalam proses belajar mengajar keterlibatan siswa secara totalitas, drtinya melibatkan pikiran, penglihatan, pendengaran dan psikomotor (keterampilan). Jadi dalam proses belajar mengajar, seorang guru harus mengajak siswa untuk mendengarkan, menyajikan metode yang dapat dilihat, memberi kesempatan untuk menulis dan mengajukan pertanyaan atau tanggapan, sehingga, terjadi dialog kreatif yang menunjukkan proses belajar mengajar yang interaktif.
Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran.Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan pisikomotorik. Nana Sudjana (2019: 3).
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa perlu diadakan penelitian terhadap penggunaan dongeng dalam mencapai tujuan meningkatkan kemampuan berbicara di kelas III SD Negeri 107982 Lubuk Pakam tahun pembelajaran 2024-2025. Untuk itu penulis melakukan penelitian tentang: "Upaya Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Melalui Metode Dongeng dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas III SD Negeri 107982 Lubuk Pakam Tahun Pembelajaran 2024-2025".

1.2 Identifikasi Masalah
Menurut Sugiyono (2015:54) identifikasi masalah adalah pertajaman berbagai unsur atau faktor yang terkait terhadap topik atau masalah yang akan diteliti.Dari uraian latar belakang masalah tersebut diketahui banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan belajar berbicara melalui dongeng pada siswa kelas III SD Negeri 107982 Lubuk Pakam tahun pembelajaran 2024-2025antara lain:
1. Keterampilan berbicara siswa masih rendah.
2. Minat siswa dalam mengikuti pelajaran bahasa Indonesia belum maksimal.
3. Metode yang digunakan guru bahasa Indonesia belum bervariasi.
4. Nilai bahasa Indonesia belum mencapai KKM.



1.3 Batasan Masalah
Agar batasan masalah mengarah pada tujuan yang akan dicapai, maka dari latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas dibuat batasan masalah sebagai berikut:
1. Peningkatan aspek berbicara dalam pembelajaran bahasa Indonesia.
2. Penggunaan metode dongeng dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
"Apakah pembelajaran melalui dongeng dapat meningkatkan kemampuan berbicara pada siswa kelas III SD Negeri 107982 Lubuk Pakam tahun pembelajaran 2024-2025".

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui pembelajaran melalui dongeng dapat meningkatkan kemampuan berbicara pada, siswa kelas III SD Negeri 107982 Lubuk Pakam tahun pembelajaran 2024-2025.
2. Untuk mengetahui peningkatan pembelajaran melalui dongeng dapat meningkatkan kemampuan berbicara pada siswa kelas III SD Negeri 107982 Lubuk Pakam Tahun Pembelajaran 2024-2025.
3. Untuk mengetahui Pemahaman pembelajaran melalui dongeng dapat meningkatkan kemampuan berbicara pada siswa kelas III SD Negeri 107982 Lubuk Pakam tahun pembelajaran 2024-2025.

1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah
1. Meningkatnya kemampuan siswa dalam pembelajaran melalui dongeng pada siswa kelas III SD Negeri 107982 Lubuk Pakam tahun pembelajaran 2024-2025.
2. Meningkatnya motivasi siswa dalam pembelajaran melalui dongeng pada siswa kelas I III SD Negeri 107982 Lubuk Pakam tahun pembelajaran 2024-2025.
3. Meningkatnya profesionalisme guru.dan memberikan sumbangan yang positif terhadap kemajuan sekolah serta kondusifnya iklim pendidikan di sekolah.

1.7 Anggapan Dasar
Adapun yang menjadi anggapan dasar dalam penelitian adalah
1. Pengajaran tentang upaya pembelajaran melalui dongeng dapat meningkatkan kemampuan berbicara pada siswa kelas III SD Negeri 107982 Lubuk Pakam tahun pembelajaran 2024-2025
2. Terbiasanya siswa menggunakan dan mengembangkan potensi kedua otaknya, akan dicapai peningkatan beberapa aspek, yaitu konsentrasi, kreativitas, dan pemahaman.
1.8 Hipotesa
Menurut sugiono (2000:51) "Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan”.
Dengan demikian hipotesa dalam penelitian ini adalah Pembelajaran melalui dongeng dapat meningkatkan kemampuan berbicara pada siswa kelas III SD Negeri 107982 Lubuk Pakam tahun pembelajaran 2024-2025".
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